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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Gereja dan budaya adalah dua entitas yang berbeda namun saling

mempengaruhi, saling melengkapi tanpa saling mendominasi. Budaya dengan
warisannya dapat memperkaya Gereja, sedangkan Gereja denagn kekyaan
maknanya dapat memberi warna pada budaya. Konsili Vatikan II dengan secara
simbolik membuka pintu Gereja untuk mengakui yang lain yang berbeda sebagi
antitesis terhadap sikapnya yang sangat tertutup dengan slogan yang sangat terkenal
Exstra ecclesiam nulla salus, di luar Gereja tidak ada keselamatan.'?’

Gereja kemudian mengakui pewahyuan diri Allah dalam dan melaui yang lain
termaksud budaya.!?® Gereja dengan penuh kerendahan hati mengakui terlibatan
Allah melaui RohNya juga bekerja pada berbagai hal baik budaya maupun politik
yang baik tidak kontra diksi secara prinsipil.'?* Dengan kata lain, Roh Tuhan itu
menembus segala sekat, ruang dan waktu. Dia tidak dapat dipenjarakan pada satu
ruang tertentu dalam hal ini ruang Agama Kristen. Gereja kini sangat terbuka
terhadap kebenaran yang datang dari luar dirinya termaksud budaya. Dan tugas
gereja sesungguhnya adalah menemukan titik sama antara jati diri Kristiani dan jati
diri budaya demi penghayatan akan Kristus demi penigkatan iman umat.

Salah satu ritus budaya yang masih dipertahankan orang Ngadha dan Were pada
khusunya hingga hari ini adalah ritual pesta 77l ka ebu nusi. Ritus ti’l ka ebu nusi
adalah ritual yang terdapat dalam semua ritus udaya Ngada. Ritual ini bertujuan
memberi makan kepada leluhur untuk pengucapan syukur, mempererat relasi dan
mengalami kesatuan dengan para leluhur juga dengan semua anggota klan atau
rumag adat (Sa’o Meze). Dalam tulisan ini penulis menemukan relevansi anatra

Ritual #i°I ka ebu nusi dengan aspek komunio dalam gereja sebagai berikut:

127 Konsili Vatikan II. “Konstitusi Pastoral tentang Gereja di Dunia Modern,” art. 53—62, dalam
Gaudium et Spes Dokumen Konsili Vatikan II , penerj. R. Hardawiryana, SJ (Jakarta: Obor, 2004),
hlm. 594-603.

128 Konverensi Wali Gereja Indonesia. “Katekismus Gereja Katolik.” (Penerbit: Nusa Indah,1995),
hlm. 224.

129 Paul Budi Kleden, Teologi Terlibat: Politik & Budaya dalam Terang Teologi (Maumere: Penerbit
Ledalero, 2003), hlm. Viii.
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Pertama, dalam ritual 7i’i Ka Ebu Nusi gamblang menunjukan bahwa relasi
antara orang yang hidup dan yang mati tidak terputus oleh kematian. Para leluhu
diyakini tetap akan hadir dalam kehidupan bersama. Karena itu mesti selalu
dihormati. Dalam gereka katolik persekutuan dengan orang-orang kudus adalah
sebuah keyakinan defenitif. Umat kristen meyakini dalam iman bahwa semua umat
yang masih berziara di dunia memiliki kestuan erat dengan semua yang telah
meninggal.

Kedua, puju kuwi memberi makan leluhur dan makan bersama (Kopi bhaghi)
sebagai ucapan rasa syukur dan persatuan mencerminkan aspek ekaristis. Dalam
ekaristi umat mempersembahkan syukur kepada Allah atas berkat kasihnya dalam
hidup dan menikmati tubuh kristus sebagai pemberian penuh cinta dari Allah dalam
kesatuan dengan seluruh umat.

Ketiga, Ritual Ti’i Ka Ebu Nusi memiliki dampak secara horizontal.
Mempererat relasi sosial dam memupuk rasa kebersamaan, solidaritas , rekonsiliasi
dan persatuan. Kualitas-kualitas ini juga terdapat dalam tubuh gereja sebagai
komunio.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Ritual 77’/ ka ebu nusi adalah
sebuah ekspresi iman secara kultural. Bahwasannya aspek-aspek komunio dalam
gereja Katolik juga terdapat dalam ritul 77’i ka ebu nusi yakni, rasa syukur kepada
yang ilahi, kesatuan, solidaritas dan rekonsiliasi. Kekayaan kultural ini dapat

menjadi jalan masuk untuk mengahayati iman akan kristus secara lebih sungguh.

5.2 Usul dan Saran
Kendatipun ritual ti’I ka ebu nusi kaya akan nilai-nilai positif namun tak bisa

disangkal bahwa masih terdapat kekurangan untuk bisa dibenahi. Untuk itu, pada

bagian ini penulis akan memberikan usul saran.

5.2.1 Bagi Para ketua adat
Ritual ti’l ka ebu nusi kerap diangap biasa dan sudah kehilangan esensi.

Ritual ini hanya dilihat sebagai rutinits biasa yang bila tidak dijalankan akan
mendapat sanksi adat seperti Sa,i (sanksi yang diberikan oleh leluhur berupa sakit
yang berkepanjangan, kecelakaan dan peristiwa negatif lainnya) bukan pada
warisan nilai yang terkandung di dalamnya. Untuk itu, penulis mengusulkan agar
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masyarakat para ketua adat bisa lebih serius memperhatikan Ritual ti’l ka ebu nusi
bukan sebagai subuah rutinitas budaya semata, melainkan sebuah warisan budaya
yang kaya akan nilai-niali spitual yang harus didalami

Keterlibatan kaum muda sebagi generasi penerus dalam ritual sangat
mengkuatirkan. Kerelibatan kaum mudah sangat minim. Hal ini nampak secara
khusus pada ritual i 'I ka ebu nusi yang adalah momen dimana seharusnya generasi
penerus menimba pengetahuan , namun yang terjadi hanya orang-orang tua yang
terlibat dan satu dua orang kaum muda, sedangkan yang lain sibuk dengan dunianya
sendiri dengan berbagai alasan. Untuk itu, penulis mengusulkan agar para ketua
adat memberikan hukuman adat berupa tidak memberi hak atas warisan suku seperti
tanah dan lain-lain bagi mereka yang tidak terlibat, secara khsus kaum muda sebagi
efek jerat. Dan hukuman ini dibuat dengan meminta kesepakatan dari semua

anggota klan.

5.2.2 Bagi Masyarakat Were
Masyarakat Were adalah anggota sebuah komunitas budaya sekaligus umat

komunitas Gereja pengikut Yesus Kristus, untuk itu perlu diperhatikan
keseimbangan perhatian. Fokus pada kehidupan menggereja tanpa mengabaikan
budaya. Mencintai budaya tanpa harus membenci Gereja. Gereja dan budaya harus
satu untuk mewujudkan suatu anggota budaya dan umat Allah yang cinta damai dan
penuh kasih. Untuk itu inkulturasi menjadi penting untuk saling memperkaya antara

keduanya.

5.2.3 Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Ngada
Ritual #i°l ka ebu nusi sebagai warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai

spiritual. Mengatur relasi manusia dengan Tuhan, dengan sesama dan lingkungan
hidup mesti wajib dipelajari, dijaga dan dilestarikan. Untuk itu, kepada Pemda
Ngada dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ngada
untuk secara spesifik memasukan budaya dalam kurikulum Muatan Lokal dan
dijadikan sebagai bahan ajar bagi generasi muda Ngada mulai dari tingkat SD sapai
dengan tingkat SMA, agar generasi muda Ngada dapat berkanjang di tengah
perkembangan kemajuan dunia tanpa kehilangan karakter dan jati dirinya sebagai
seorang yang berbudaya.
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